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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara rasio pengencer ringer laktat-
putih telur dan penyimpanan selama 48 jam pada suhu 5 0C terhadap motilitas dan abnormalitas 
spermatozoa ayam kampung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
pola faktorial 6 x 5 dengan faktor R yaitu rasio pengencer ringer laktat dengan putih telur (r0=kontrol, 
r1=ringer laktat, r2=ringer laktat 75% + putih telur 25%, r3=ringer laktat 50% + putih telur 50%, r4=ringer 
laktat 25% + putih telur 75%, dan r5=putih telur) dan faktor T yaitu penyimpanan selama 48 jam pada 
suhu 5 0C (t1=1 jam, t2=12 jam, t3=24 jam, t4=36 jam, t5=48 jam) masing-masing perlakuan diulang empat 
kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing faktor memberikan pengaruh terhadap 
motilitas dan abnormalitas spermatozoa ayam kampung (p<0,05). Hasil menunjukkan motilitas terbaik 
spermatozoa ayam kampung dihasilkan oleh perlakuan ringer laktat dengan penyimpanan selama 
12 jam (82,5%). Selanjutnya, abnormalitas terbaik spermatozoa ayam kampung (8,5%) dihasilkan oleh 
perlakuan ringer laktat dengan penyimpanan selama satu jam. Persentase abnormalitas spermatozoa 
dari semua perlakuan menunjukkan kurang dari 20%. Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan 
bahwa spermatozoa ayam kampung yang diencerkan dengan ringer laktat dengan penyimpanan pada 
suhu 5 0C dapat digunakan untuk inseminasi sampai 12 jam.

Kata kunci: spermatozoa, ayam kampung, pengencer, ringer laktat, putih telur
 

ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the interaction effects between types of extender 
and storage time on sperm motility and abnormality of kampong rooster. This experiment was 
implemented following a 6x5 factorial design, in which the ratio between Ringer Lactat and egg albumen 
i.e. r0= control; r1=ringer lactat; r2=75% ringer lactate+25% egg albumen; r3=50% ringer lactate+50% egg 
albumen; r4=25% ringer lactate+75% egg albumen, and r5=egg albumen as the first factor and storage 
time which consisted of t1=1 hour; t2=12 hrs; t3=24 hrs; t4=36 hrs as the second factor.  Each of the 
treatment was replicated four times. Results indicated that the types of extender and storage time 
had no significant interaction (p>0.05) on the percentage of motility and abnormality of kampong 
rooster sperm. However, each of the treatment had a significant effect (p<0.05) on the motility and 
the abnormality of kampong rooster sperm.  The highest value of sperm motility (82.5 %) was obtained 
from a ringer lactat extender. This sperm motility value has a significant difference (p<0.05) from the 5 
other types of extender. The lowest value of sperm abnormality (8.5%) was obtained from an hour of 
storage time.  This value has a significant difference (p<0.05) than the 4 other treatments. However the 
percentage of abnormal sperm from all the treatments is less than 20 percent. It could be concluded 
that kampong rooster sperm which diluted with ringer lactate stored at 5 0C can still be utilized for 
Insemination not until 12 hours of stored.

Keywords: sperm, kampong rooster, extender, ringer lactatee, egg albumen
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PENDAHULUAN

Ayam kampung (Gallus domesticus) merupakan 
plasma nutfah yang sangat berharga bagi perkem-
bangan industri perunggasan di Indonesia serta ke-
hidupan masyarakat di pedesaan sebagai sumber 
daging, telur, dan tambahan pendapatan. Menu-
rut Badan Pusat Statistik pada tahun 2010 populasi 
ayam kampung sebanyak 268.957.000 dan jumlah 
penduduk Indonesia sebanyak 237.641.326, sehing-
ga rataannya setiap keluarga memiliki 2-5 ekor 
ayam kampung. Menurut Solihati et al. (2006), ke-
lebihan ayam kampung memiliki daya adaptasi ting-
gi, tahan penyakit tertentu, dan pemeliharaannya 
mudah. Pola pemeliharaan ayam kampung masih 
dipelihara secara tradisional (Rosidi & Mugiyono, 
2000). Terkait dengan pemeliharaannya yang masih 
tradisional maka spermatozoa ayam kampung be-
lum dimanfaatkan secara optimal. Pejantan ayam 
kampung masih mengawini secara alami dan sifat 
memilih betina juga tinggi sehingga menyebabkan 
betina yang dapat dikawini terbatas.

Teknologi inseminasi buatan (IB) dapat digu-
nakan untuk meningkatkan mutu genetik dan be-
tina yang dapat dikawini oleh pejantan. Salah satu 
kelemahan spermatozoa ayam kampung yaitu 
volume spermatozoa yang diejakulasikan sedikit, 
namun mempunyai kelebihan konsentrasi yang 
tinggi (Bebas & Laksmi, 2015). Oleh sebab itu, sper-
matozoa perlu diencerkan dengan tujuan untuk 
memperbanyak volume spermatozoa dan agar se-
lama proses penyimpanan tidak terjadi penurunan 
kualitas secara drastis. Perlakuan seperti ini sangat 
penting agar program IB dapat dilaksanakan secara 
meluas.

Penggunaan ringer laktat sebagai bahan pe
ngencer spermatozoa ayam kampung pada suhu 
50C merupakan salah satu usaha memperbanyak 
volume dan mempertahankan kualitas spermato-
zoa. Dilaporkan oleh Danang et al. (2012) bahwa 
ringer laktat dapat mempertahankan kualitas sper-
matozoa setelah proses koleksi. Pengencer mem-
butuhkan antibiotik yang berguna mencegah per-
kembangan bakteri patogen yang dapat merusak 
spermatozoa ayam kampung. Putih telur dapat 
digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan protein 
spermatozoa ayam kampung dan antibiotik.  Menu-
rut Mayer (1960) putih telur mengandung protein 
globulin yang salah satu fungsinya sebagai anti-
biotik (Mayer, 1960). Lebih lanjut dijelaskan oleh 
Binawati (2008), kandungan protein putih telur se-
besar 9,09 ± 1,32%. 

Oleh sebab itu dilakukan penelitian tentang 
penggunaan pengencer spermatozoa ayam kam-
pung dengan kombinasi perlakuan antara rasio 
pengencer ringer laktat dengan putih telur dan 
penyimpanan pada suhu 5 0C. Permasalahan yang 
timbul adalah bagaimana interaksi antar perlaku-
an serta motilitas dan abnormalitas spermatozoa 
ayam kampung.

BAHAN DAN METODE

Tahap Persiapan Penelitian

Kandang individu dipersiapkan untuk pemeliha-
raan enam ekor Ayam Kampung jantan. Ayam kam-
pung diadaptasikan dengan pakan komersil dan di-
lakukan latihan penampungan spermatozoa ayam 
kampung dengan interval tiga hari sekali untuk 
membiasakan ayam dikoleksi semennya. Dilakukan 
pengujian spermatozoa segar ke enam individu 
ayam kampung untuk menentukan kelayakan sper-
matozoa untuk digunakan dalam penelitian. Laru-
tan pewarnaan untuk pembuatan preparat ulas 
spermatozoa ayam kampung disiapkan dengan 
komposisi sebagai berikut : sodium sitrat 3,600 g, 
eosin 0,160 g, nigrosin 0,600 g, dan aquabidestilata 
100 mL (Lake & Stewart, 1978).

Tahap Penelitian

Bahan pengencer spermatozoa disiapkan yang 
berupa ringer laktat dengan putih telur ayam ras 
dengan cara memisahkan kuning telur dengan 
menggunakan albumen separator. Perlakuan 
pengencer ringer laktat dan putih telur dilakukan 
dengan pembuatan lima perbandingan yaitu r1 
(ringer laktat), r2 (ringer laktat 75% + putih telur 
25%), r3 (ringer laktat 50% + putih telur 50%), r4 
(ringer laktat 25% + putih telur 75%), dan r5 (putih 
telur). Spermatozoa segar yang telah dikoleksi ke-
mudian dievaluasi secara makroskopis (volume, 
warna, konsistensi, bau, pH) dan mikroskopis (kon-
sentrasi, motilitas, abnormalitas). Spermatozoa 
segar dan pengencer dimasukkan ke dalam dalam 
cuvet, dengan perbandingan spermatozoa dan 
pengencer 1 : 3, kemudian diamati motilitas dan ab-
normalitasnya setelah disimpan 1, 12, 24, 36, dan 48 
jam pada suhu 5 0C.

Evaluasi Motilitas dan Abnormalitas Spermato­
zoa Ayam Kampung

Motilitas dihitung dengan mengambil sedikit 
spermatozoa dengan menggunakan batang ge-
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(p<0,05) terhadap motilitas spermatozoa, sedang-
kan interaksi antar perlakuan berpengaruh tidak 
nyata (p>0,05) terhadap motilitas spermatozoa. 
Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) perlakuan rasio 
pengencer ringer laktat dengan putih telur me-
nunjukkan bahwa perlakuan r0, r1, r2, r3, r4, dan r5 
seluruhnya berbeda nyata satu sama lain. Selanjut-
nya, perlakuan lama penyimpanan pada suhu 5 0C 
menunjukkan bahwa lama penyimpanan t1 dan t2 
tidak berbeda, t3 dan t4 tidak berbeda, sedangkan 
t5 berbeda dengan semua perlakuan lama penyim-
panan pada suhu 5 0C

Abnormalitas Spermatozoa Ayam Kampung

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa blok 
(periode penampungan sebanyak 4 kali dengan 
interval 3 hari sekali), Perlakuan R (rasio ringer 
laktat dengan putih telur), dan Perlakuan T (pe-
nyimpanan 48 jam pada suhu 5 0C) masing-masing 
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap abnormali-
tas spermatozoa, sedangkan interaksi antar perla-
kuan berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 
abnormalitas spermatozoa. Hasil Uji Beda Nyata 
Jujur (BNJ) perlakuan rasio pengencer ringer lak-
tat dengan putih telur menunjukkan bahwa semua 
perlakuan berbeda nyata dengan r0 (kontrol). Per-
lakuan r1 tidak berbeda nyata dengan r2, r3, dan r4, 
tetapi berbeda nyata dengan r5. Perlakuan r2, r3, 
r4, dan r5 satu sama lain tidak berbeda nyata. Se-
lanjutnya, perlakuan lama penyimpanan pada suhu 
5 0C menunjukkan bahwa lama penyimpanan t1 ti-
dak berbeda dengan t2, t3, dan t4, tetapi berbeda 
nyata dengan t5. 

las pengaduk, lalu dioleskan dipermukaan object 
glass, kemudian ditutup dengan cover glass dari 
salah satu sisi secara perlahan agar tidak terbentuk 
gelembung udara. Pengamatan motilitas sperma-
tozoa dilakukan di bawah miroskop dengan pem-
besaran 10 x 10. Abnormalitas diamati dengan cara 
membuat preparat ulas (menggunakan larutan 
pewarnaan), kemudian dihitung dengan counter 
check di bawah mikroskop dengan pembesaran 10 
x 40. Jumlah spermatozoa yang diamati minimal 
200 ekor (Susanto et al., 2002). Persentase motili-
tas spermatozoa Ayam Kampung merupakan per-
bandingan perkiraan jumlah spermatozoa yang 
motil dengan jumlah spermatozoa yang terlihat 
dalam pengamatan. Persentase abnormalitas sper-
matozoa Ayam Kampung merupakan perbanding
an jumlah spermatozoa yang abnormal dengan 
jumlah spermatozoa yang diamati dikalikan 100%.

Analisis Data

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan Pola Faktorial 6 x 5 
untuk Perlakuan R adalah rasio pengencer ringer 
laktat dengan putih telur dan faktor T adalah pe-
nyimpanan selama 48 jam pada suhu 5 0C, koleksi 
sebanyak empat kali digunakan sebagai blok. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 
variansi. Jika terdapat pengaruh nyata dilakukan 
uji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
(Steel & Torrie, 1993). 

HASIL

Evaluasi Spermatozoa Segar Ayam Kampung

Pemeriksaan spermatozoa segar meliputi pe
ngamatan makrokopis dan mikrokopis. Penga-
matan makroskopis meliputi volume, warna, kon-
sistensi, bau, dan pH. Pengamatan mikrokopis 
meliputi konsentrasi, motilitas dan abnormalitas. 
Pengamatan ini penting untuk mengetahui kela-
yakan spermatozoa yang akan digunakan untuk 
tahap penelitian. Hasil evaluasi spermatozoa segar 
ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa blok 
(periode penampungan sebanyak 4 kali dengan in-
terval 3 hari sekali), Perlakuan R (rasio ringer lak-
tat dengan putih telur), Perlakuan T (lama simpan 
pada suhu 5 0C), masing-masing berpengaruh nyata 

Tabel 1   Evaluasi spermatozoa segar dari enam ekor 
ayam kampung

No. Karakteristik Rata-rata ± SD
1. Volume (mL) 1,43 ± 0,25
2. Warna Putih Keruh
3. Konsistensi Kental

4. Bau Khas
5. pH 7,5 ± 0,00
6. Konsentrasi.109 (sel/ mL) 5,19 ± 0,22
7. Motilitas (%) 90 ± 0,00
8. Abnormalitas (%) 6,75 ± 0,83

 *Total dari 6 ekor
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PEMBAHASAN

Evaluasi Spermatozoa Segar Ayam Kampung

Spermatozoa segar yang dihasilkan mempuny-
ai volume rata-rata dari penampungan enam ekor 
ayam kampung sebanyak 1,43 ± 0,25 mL, berarti 
spermatozoa yang dihasilkan oleh satu ekor ayam 
kampung sebanyak 0,24 mL. Hasil tersebut tidak 
berbeda jauh dengan penelitian Bebas & Laksmi 
(2014). Spermatozoa segar yang dihasilkan berwar-
na putih keruh dengan konsistensi kental berarti 
spermatozoa berkualitas baik. Spermatozoa segar 
yang dihasilkan mempunyai bau yang khas berar-
ti spermatozoa tersebut dapat dikatakan normal. 
Spermatozoa segar yang dihasilkan mempunyai ra-
ta-rata pH 7,5 berarti spermatozoa tersebut dapat 
dikatakan normal. Octa et al. (2014) Spermatozoa 
yang layak digunakan dalam penelitian harus mem-
punyai warna putih keruh, bau yang khas, konsis-
tensi yang kental, dan pH > 6,7. Spermatozoa segar 
yang dihasilkan mempunyai rata-rata konsentrasi 
5,19  x 109 sel/mL. Hasil ini lebih tinggi dari Saleh 
(2004) yang menyatakan bahwa konsentrasi sper-
matozoa ayam lokal di Philippina adalah 3-4 x 109 
sel/mL.

Spermatozoa yang dihasilkan mempunyai moti-
litas rata-rata 90%, lebih tinggi dari hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Saleh (2000). Me-
nurut Nataamijaya et al. (2005) bahwa spermatozoa 
yang motilitasnya 80-100% mempunyai nilai yang 
sangat baik. Spermatozoa yang dihasilkan mempu-
nyai abnormalitas rata-rata 6,75% lebih rendah dari 
yang dilaporkan oleh Saleh & Sugiyatno (2007) yai-
tu 8,5%. Menurut Saleh & Sugiyatno (2006) bahwa 
abnormalitas yang digunakan dalam pelaksanaan 
IB tidak melebihi 20%.

Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung

Hasil menunjukkan bahwa motilitas spermato-
zoa ayam kampung masih dapat dipertahankan 
dengan pengencer ringer laktat dan putih telur 
dengan rasio 1 : 1 (40,25%) dan penyimpanan pada 
suhu 5 ºC sampai 36 jam (47,92%). Lebih lanjut dije-
laskan oleh Nataamijaya et al. (2005) bahwa motili-
tas 40-60% dinilai masih dapat digunakan untuk IB. 
Motilitas terbaik adalah pada perlakuan pengencer 
ringer laktat dengan penyimpanan pada suhu 5 0C 
sampai 12 jam sebesar 82,50%. Hal ini diduga karena 
pengencer ringer laktat memiliki tekanan osmosis 
dan nutrien yang dibutuhkan oleh spermatozoa. 
Menurut Ridwan & Rusdin (2008) bahwa Na-laktat 

yang terkandung pada ringer laktat dapat digu-
nakan untuk memenuhi kebutuhan ion bikarbonat 
sebagai penyangga larutan serta mempertahankan 
tekanan osmotik. Menurut Mayer (1960) bahwa 
komponen dari putih telur antara lain: ovalbumin, 
conalbumin, ovomukoid, dan lisozim yang terdiri 
dari globulin 1 (G1), globulin 2 (G2), globulin 3 (G3), 
mocin, dan avidin. Dijelaskan lebih lanjut dimana G1 
digunakan sebagai antibiotik, sedangkan G1 dan G2 
belum dapat diketahui fungsinya secara pasti. Hal 
ini diduga karena ada komposisi dari putih telur 
selain G1 yang tidak sesuai dengan kriteria bahan 
pengencer sehingga menjadikan putih telur tidak 
isotonis dengan spermatozoa.

Hasil menujukkan bahwa periode penampun-
gan berpengaruh nyata terhadap motilitas sperma-
tozoa ayam kampung. Hal ini diduga terjadi karena 
perbedaan suhu lingkungan waktu penampungan 
yang memengaruhi ketahanan motilitas dalam pe-
nyimpanan pada suhu 5 0C. Meskipun kontrol pada 
pengamatan satu jam motilitas blok satu sampai 
empat mempunyai nilai yang sama yaitu 90%, teta-
pi setelah dilakukan penyimpanan ketahanan mo-
tilitasnya masing-masing bloknya menjadi berbeda 
nyata (p<0,05).

Interaksi antara Perlakuan R (rasio pengencer 
ringer laktat dengan putih telur) dan  perlakuan T 
(penyimpanan selama 48 jam pada suhu 5 0C)  ter-
hadap motilitas spermatozoa ayam kampung di-
tunjukkan pada Gambar 1. Interaksi antar perlaku-
an rasio pengencer ringer laktat dengan putih telur 
dan lama penyimpanan tidak berpengaruh nyata 
terhadap motilitas spermatozoa. Hal ini diduga ka-
rena kombinasi perlakuan hanya memberikan pen-
garuh masing-masing tapi tidak memberikan pen-
garuh bersama terhadap motilitas spermatozoa 
ayam kampung. 

Pengaruh penambahan bahan pengecer teruta-
ma penambahan rasio putih telur pada pengencer 
ringer laktat dengan putih telur yang menyebabkan 
motilitas spermatozoa ayam kampung turun secara 
signifikan sehingga pada masing-masing perlakuan 
rasio pengencer berbeda dengan kontrol maupun 
dengan perlakuan rasio pengencer yang lain (Gam-
bar 1). 

Perlakuan lama simpan 48 jam (1, 12, 24, 36, dan 
48 jam) pada suhu 5 0C berpengaruh sangat nyata 
terhadap motilitas spermatozoa ayam kampung 
(Gambar 3). Hal ini dikarenakan meningkatnya 
asam laktat yang dihasilkan dari metabolisme kar-
bohidrat oleh spermatozoa sehingga suasana sper-
matozoa menjadi asam. Karbohidrat yang dimeta-
bolisme menjadi asam laktat akan melepaskan ion 
H+ dalam spermatozoa sehingga menyebabkan 
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ion H+ naik. Jika ion H+ bertemu dengan unsur uda-
ra, maka akan terbentuk hidrogen peroksida. Hi
drogen peroksida sangat berbahaya karena dapat 
merusak struktur membran sel dengan memben-
tuk lipid peroksida (L-OOH) (Jezek & Hlavata 2005). 
Rusaknya membran plasma diduga dapat menye-
babkan metabolisme terganggu dan energi yang 
dihasilkan tidak optimal sehingga mengakibatkan 
spermatozoa mengalami penurunan motilitas sper-
matozoa. Selain itu, hasil menunjukkan bahwa mo-
tilitas spermatozoa berubah secara signifikan sete-
lah penyimpanan 24 jam. Hasil penelitian tersebut 
tidak berbeda jauh dengan yang dilaporkan oleh 
Solihati et al. (2006).

Abnormalitas Spermatozoa Ayam Kampung

Hasil menunjukkan bahwa tingkat abnormalitas 
spermatozoa ayam kampung dengan perlakuan r0, 
r1, r2, r3, r4, dan r5, demikian pula lama penyimpa-
nan t1, t2, t3, t4, dan t5 pada suhu 5 0C masih meme-
nuhi persyaratan abnormalitas spermatozoa yang 
akan digunakan untuk IB karena rata-rata abnorma-
litas pada masing-masing perlakuan di bawah 20%. 
Hal ini ditegaskan oleh Saleh & Sugiyatno (2006; 
2007) bahwa abnormalitas yang melebihi 20% ja-
rang digunakan dalam pelaksanaan (IB).	

Hasil juga menunjukkan bahwa abnormalitas 
terbaik adalah pada kombinasi perlakuan r1t1 yaitu 
pada pengenceran ringer laktat 100% dengan putih 
telur 0% dan lama simpan pada suhu 5 0C selama 
satu jam sebesar 8,50% spermatozoa abnormal, le-
bih besar dari kontrol r0t1 sebesar 6,75%. Hasil ra-
ta-rata abnormalitas spermatozoa ayam kampung 
adalah 10,31 ± 1,60% dengan kisaran 6,75-13,50%, le-

bih tinggi dari kontrol yaitu  7,65 ± 0,86% dengan 
kisaran 6,75-9,25%. 

Periode penampungan menimbulkan hasil yang 
berbeda sangat nyata terhadap abnormalitas sper-
matozoa ayam kampung. Hal ini diduga bahwa ab-
normalitas spermatozoa dipengaruhi oleh umur 
dan lingkungan. Peninggian suhu udara karena ke-
lembaban saat proses penampungan yang tinggi 
dapat menyebabkan kegagalan pembentukan dan 
penurunan produksi spermatozoa. Hal lain yang 
diduga penyebab periode penampungan menjadi 
berbeda sangat nyata adalah perlakuan terhadap 
spermatozoa pada saat percampuran dan pembua-
tan preparat ulas yang belum seragam sehingga ab-
normalitas berbeda.

Interaksi antar perlakuan berpengaruh tidak 
nyata terhadap abnormalitas spermatozoa. Hal 
ini diduga karena masing-masing perlakuan hanya 
memberikan pengaruh sendiri tapi tidak membe-
rikan pengaruh bersama terhadap abnormalitas 
spermatozoa ayam kampung. Interaksi antara Fak-
tor R (pengencer ringer laktat-putih telur) dengan 
Faktor T (penyimpanan selama 48 jam pada suhu 5 
0C) terhadap abnormalitas spermatozoa ayam kam-
pung ditunjukkan pada Gambar 2.

Perlakuan rasio ringer laktat dengan putih telur 
berpengaruh nyata terhadap abnormalitas sper-
matozoa ayam kampung berarti pengencer rin-
ger laktat mampu mempertahankan abnormalitas 
spermatozoa (Gambar 2). Dari hasil penelitian perla-
kuan pengencer yang mengakibatkan rata-rata ab-
normalitas paling tinggi adalah r5 yaitu pengencer 
dengan putih telur saja yaitu sebesar 11,95 ± 1,07%. 
Menurut Saleh & Sugiyatno (2006; 2007) bahwa 

Gambar 1 Interaksi antara perlakuan rasio pengencer ringer laktat dengan putih telur dan penyimpanan 
selama 48 jam pada suhu 5 0C terhadap motilitas spermatozoa ayam kampung.
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